أَمْ لَهُمْ شُرَكَاءُ شَرَعُوا لَهُم مِّنَ الدِّينِ مَا لَمْ يَأْذَن بِهِ اللَّهُ ۚ وَلَوْلَا كَلِمَةُ الْفَصْلِ لَقُضِيَ بَيْنَهُمْ ۗ وَإِنَّ الظَّالِمِينَ لَهُمْ عَذَابٌ أَلِيمٌ

1. Arti dalil diatas adalah......

a.Dan kebanyakan mereka tidak mengikuti kecuali persangkaan saja. Sesungguhnya persangkaan itu tidak sedikitpun berguna untuk mencapai kebenaran. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang mereka kerjakan.” (QS. (10) Yunus: 36)                        

b.“(Dan) apabila kamu tetap dalam keraguan tentang Al-Qur'an yang Kami wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad), maka buatlah satu surat (saja) yang semisal Al-Qur'an, dan ajaklah penolong-penolongmu selain Allah, jika kamu orang-orang yang benar.” (QS. (2) Al-Baqarah: 23)   

c.Katakanlah: "Siapakah yang lebih kuat persaksiannya?" Katakanlah: "Allah." Dia menjadi saksi antara aku dan kamu. Dan al-Qur’an ini diwahyukan kepadaku supaya dengannya aku memberi peringatan kepadamu dan kepada orang-orang yang sampai al-Qur’an (kepadanya)...” (QS al- An’am [6]: 19)

d.“Apakah mereka mempunyai sesembahan selain Allah yang menetapkan syariat untuk mereka agama yang tidak diizinkan Allah? Sekiranya tak ada ketetapan yang menentukan (dari Allah) tentulah mereka telah dibinasakan.Dan sesungguhnya orang-orang yang zalim itu akan memperoleh azab yang amat pedih.”(QS Asy-Syura: 21)

e. “Maka disebabkan rahmat dari Allahlah kamu berlaku lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang- orang yang bertawakal kepada-Nya.” (QS Ali Imran: 159).

(D)

2.secara etimologi Kata Syari’ah berasal dari bahasa Arab yakni dari kata....

a.sya' ara.               d.syi' ria

 b.syi' ara.               e.syara'a

c.syu'ro

(E)

3. Secara Terminologi  Syari’ah memiliki pengertian....

a.berserah diri sepenuhnya kepada Allah dalam menghadapi atau menunggu hasil suatu pekerjaan, atau menanti akibat dari suatu keadaan.

b.suatu sistem norma Ilahi yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhannya, hubungan manusia dengan sesamanya dan hubungan manusia dengan seluruh ciptaan Tuhan di alam semesta.

c.suatu sikap menahan emosi dan keinginan, serta bertahan dalam situasi sulit dengan tidak mengeluh.

d.ketentuan dan ketetapan Allah SWT dari sejak zaman azali atas segala sesuatu yang berkaitan dengan iradah kalo qadar ialah takdir Allah SWT yang berlaku bagi semua makhluk hidup, baik yang telah, sedang, maupun akan terjadi.

e. Suatu sikap yang teguh dan penuh keyakinan

(B)

4.Diturunkannya Syariat Islam kepada manusia tentu memiliki “tujuan”. Sebutkan tujuan dari syariat Islam kepada manusia...

a.kekuasaan atau kemampuan

b.mengatur atau menentukan sesuatu menurut batas-batasnya

c.membuat kita mengedepankan kesenangan diri 

d.Melindungi rasa aman seseorang dan Melindungi kehidupan bermasyarakat dan bernegara

e.pedoman agar hidup kaya raya dan penuh kemenangan 

(D)

5.fungsi dari syariat Islam adalah agar manusia dapat membawa dirinya di atas jalur syari’at sehingga pada gilirannya dia akan hidup teratur, tertib dan tentram dalam menjalin hubungannya  dengan 3 aspek yaitu.....

a.Khalik /sang pencipta  ( hablum minallah), sesama manusia (hablum minannas), alam 

lingkungan lainnya (hablum minal alam).

b. Orang tua , orang yang baik , orang yang zolim

c. Takdir yang baik , surga dan lingkungan alamnya

d.alqur'an , hadist , dan larangan Allah 

e.masyarakat yang baik , pemerintah , bangsa yang tentram serta damai 

(A)

6. Yang termasuk kedalam prinsip syariah di bawah ini , kecuali....

a.tidak memberatkan 

b. Tidak berangsur-angsur dalam menetapkan hukum

c. Memperhatikan kemaslahatan manusia dalam menetapkan hukum

d.keadilan yang merata

e. Berangsur-angsur dalam menetapkan hukum

(B)

7. Dalam Alquran surat al-maidah ayat 101 memiliki kandungan.....

a.“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menanyakan (kepada Nabimu) hal-hal yang jika diterangkan kepadamu akan menyusahkan kamu dan jika kamu menanyakan di waktu Al Quran itu diturunkan, niscaya akan diterangkan kepadamu, Allah memaafkan (kamu) tentang hal-hal itu. Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyantun.” 

b.“Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran) Karena Allah, menjadi saksi dengan adil. dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. berlaku adillah, Karena adil itu lebih dekat kepada takwa. dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”.

c.“Apakah mereka mempunyai sesembahan selain Allah yang menetapkan syariat untuk mereka agama yang tidak diizinkan Allah? Sekiranya tak ada ketetapan yang menentukan (dari Allah) tentulah mereka telah dibinasakan.Dan sesungguhnya orang-orang yang zalim itu akan memperoleh azab yang amat pedih.”

d.“(Dan) apabila kamu tetap dalam keraguan tentang Al-Qur'an yang Kami wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad), maka buatlah satu surat (saja) yang semisal Al-Qur'an, dan ajaklah penolong-penolongmu selain Allah, jika kamu orang-orang yang benar.”

e.Katakanlah: "Siapakah yang lebih kuat persaksiannya?" Katakanlah: "Allah." Dia menjadi saksi antara aku dan kamu. Dan al-Qur’an ini diwahyukan kepadaku supaya dengannya aku memberi peringatan kepadamu dan kepada orang-orang yang sampai al-Qur’an (kepadanya)...”

(A)

8.Menurut syariat Islam kedudukan semua orang adalah sama dihadapan Allah, yang membedakan adalah tingkatan taqwa mereka. Oleh karena itu orang yang kaya dengan orang yang miskin sama dihadapan Allah dalam hal pengadilannya. hal ini dijelaskan oleh Allah pada surat.....

a. Al-maidah ayat 101

b. Ali Imron ayat 159

c.al-maidah ayat 8

d. Al-baqarah ayat 2

e. Asy-syura ayat 21

(C)

9. Apa perbedaan dari fiqih dan syariat Islam dari segi ruang lingkupnya...

a. Ruang lingkup Syariah terbatas masalah teknis hukum yang bersifat amaliyah atau praktis saja. Sedangkan fiqih lebih luas

b.syariah lebih luas, Sedangkan ruang lingkup fiqih terbatas masalah teknis hukum yang bersifat amaliyah atau praktis saja.

c.syariat aturan yang kecil sedangkan fiqih aturan yang luas

d. Fiqih lebih universal daripada syariat

e.memiliki ruang lingkup yang sama dan tak bisa dipisahkan 

(B)

10.fiqih merupakan apa yang dipahami oleh mujtahid atas dalil-dalil samawi dan hukumnya ketika diterapkan pada realitas kehidupan, Sedangkan syariah yaitu.....

a.dipahami oleh beberapa masyarakat muslim saja

b.apa yang dipahami oleh orang terdahulu  atas dalil-dalil nya 

c.sebagai peraturan pemerintah dan negara di dunia-dunia

d.sebagai hukum-hukum yang telah di tetapkan oleh Khalifah-khalifah terdahulu 

e. syariah lebih sering dipahami sebagai hukum-hukum yang telah ditetapkan oleh Allah SWT dalam kehidupan ini

(E)

